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ABSTRAK

Desa Ekas Buana memilik potensi perikanan diantaranya penangkapan kuda laut. Harga jua
kuda laut yang tinggi (Rp. 7.000.000,- per kg) dapat mendorong penangkapan berlebih
terhadap komoditas ini. Pengetahuan budidaya kuda laut perlu dilakukan untuk mencegah
kepunahan kuda laut dari penangkapan berlebih, selain itu dapat menjadi aternatif
pendapatan di masyarakat Desa Ekas Buana. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Ekas Buana,
Kecamtatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Metode pel aksanaan
kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan kepada masyarakat, demplot budidaya kuda laut skala
rumah tangga dengan demplot di mitra (budidaya kuda laut di akuarium dan di kerambajaring
apung), serta pembinaan. Hasil demplot menunjukkan bahwa kuda laut lebih optimal
dipeliharadi keramba jaring apung.

Kata kunci : budidaya, Desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru, kuda laut.
PENDAHULUAN melakukan penangkapan bibit lobster.

Untuk tahun 2017, masyarakat mulai
Masyarakat Desa Ekas Buana, beralih kepenangkapan kuda laut karena

Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok kuda laut banyak ditemukan di perairan
Timur, Provins Nusa Tenggara Barat Desa Ekas Buana. Harga jua kuda laut
merupakan masyarakat pesisir  yang hidup sebesar Rp. 15.000/ekor. Sedangkan
mengandalkan mata pencaharian dari hasil harga kuda laut dari hasil pembelian

laut. Kegiatan perikanan yang berkembang masyarakat Desa Ekas Buana sebesar Rp.
di Desa Ekas Buana diantaranya adalah 5.500.000/kg sedangkan di pasar online
budidaya rumput laut, budidaya bawal dapat mencapai Rp. 7.000.000,- per kg.

bintang, serta penangkapan hasil-hasil Harga jua kuda laut yang tinggi dapat
perikanan. Kegiatan budidaya rumput laut mendorong penangkapan kuda laut yang
sudah mengalami penurunan. Untuk tahun berlebihan, sehingga akan mengancam

2017, masyarakat yang memiliki keramba kelestarian kuda laut di perairan tersebut.
jarring apung melakukan budidaya bawal

bintang. Budidaya bawal bintang memiliki METODE KEGIATAN
kelemahan karena kebutuhan pakan yang

tinggi. Sedangkan  untuk  kegiatan Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
penangkapan ikan, sebelum Desa Ekas Buana, Kecamatan Jerowaru,
diberlakukannya peraturan  pemerintah Kabupaten Lombok Timur. Pelaksanaan
tentang pelarangan bibit lobster, masyarakat kegiatan pengabdian ini dilakukan mulai
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tangga 21 April 2018 sampa dengan
tangga 25 Agustus 2018. Alat yang
digunakan pada kegiatan ini adalah bak,
akuarium, keramba jaring apung, aerator,
pompa, penggaris, shelter dari ranting kayu,
dan kamera. Sedangkan bahan yang
digunakan pada kegiatan ini adalah kuda
laut, air laut, serta artemia. Metode kegiatan
meliputi:

1. Sosialisasi Program
Sosialisas dilakukan kepada
pemerintah desa dan juga masyarakat
serta mitra. Sosialisas bertujuan agar
pemerintah desa mendukung kegiatan
ini  sehingga proses pendampingan
dapat dilaksanakan. Sedangkan
sosialisas  kepada masyarakat dan
mitra bertujuan agar masyarakat serta
mitra berpartisipas  aktif terhadap
kegiatan PKM yang akan dilakukan.

2. Pelatihan Kelompok Masyarakat
Pelatihan bagi kelompok masyarakat
bertujuan agar masyarakat mampu
memahami tentang budidaya kuda laut
sebagai landasan dalam menerapkan
budidaya kuda laut. Materi yang akan
diberikan meliputi Teknik Budidaya
Kuda Laut (Sarana Prasarana yang
Dibutuhkan, Padat Tebar, Pakan),
Pemeliharaan Anakan Kuda Laut serta
Pembesaran Kuda Laut di Keramba
Jaring Apung serta Teknik Packing.
Pemberian materi dilakukan
menggunakan  bahasa  sederhana,
dilengkapi dengan peraga yang akan
memudahkan masyarakat memahami
materi yang dijelaskan. Setelah materi
diberikan, peserta diberi kesempatan
untuk  memberikan umpan balik
sehingga tim dapat mengetahui
permasalahan yang ada. Pelatihan juga
menempatkan  masyarakat  sebagal
subyek vyang terlibat aktif daam
pel atihan tersebut.
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3. Demplot Budidaya Kuda Laut Skala
RumahTangga
Demplot kuda laut skala rumah tangga
dilakukan pada mitra. Tim PKM akan
memfasilitas sarana prasarana yang
diberikan untuk budidaya kuda laut
skala rumah tangga di bak. Mitra
terlibat dalam persigpan dan teknis
pemeliharaan. Selain itu, mitra juga
berperan dalam pembesaran kuda laut
di keramba jarring apung dengan
memanfaatkan keramba jarring apung
yang sudah tersedia.

4. Pendampingan
Pendampingan bertujuan untuk
memecahkan permasalahan  dalam
proses teknis pemeliharaan kuda laut
sehingga mitra mampu menerapkan
budidaya kuda laut dengan benar.
Bentuk pendampingan adalah melalui
hubungan  jarak  jauh  dengan
menggunakan  media  handphone,
maupun dengan tim turun ke lokas
mitra  secara  berkaa Selain
pendampingan dalam aspek produksi,
tim juga akan membantu mencarikan
pasar jika mitra kesulitan dalam
melakukan penjualan produk kuda laut.
Tim juga melakukan pendampingan
dalam mangemen budidaya kuda laut
skala rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Program

Sosidisas program (peyuluhan)
dilakukan di mitra pada tanggal 21 April
2018. Mitra menyambut bak kegiatan
PKM vyang akan dilakukan. Tim
menjelaskan teknis kegiatan yang akan
dilakukan kepada mitra.  Perijinan dan
sosialisas kegiatan ke Kepala Desa Ekas
Buana dilaksanakan pada tanggal 26 Juni
2018.
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Pelatihan Kelompok M asyar akat

Pelatihan bagi kelompok masyarakat
bertujuan agar masyarakat mampu
memahami tentang budidaya kuda laut

sebagal landasan dalam  menerapkan

budidaya kuda laut. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2018.
Peserta yang hadir sebanyak 27 orang.

Materi yang diberikan méeliputi Teknik
Budidaya Kuda Laut (SaranaPrasarana yang
Dibutuhkan, Padat  Tebar, Pakan),
Pemeliharaan Anakan Kuda Laut serta
pembesaran Kuda Laut di Keramba Jaring
Apung. Pemberian materi  dilakukan
menggunakan bahasa sederhana, dilengkapi
dengan peraga yang akan memudahkan
masyarakat memahami materi  yang
dijelaskan. Alat peraga yang ditampilkan di
peserta adalah bak untuk pemeliharaan
anakan serta artemia, aerator untuk
menyuplai oksigen pada bak pemeliharan
serta artemia sebagai pakan ikan.

Gambar 2.Penjelasan dengan Alat Peraga
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Setelah materi diberikan, peserta diberi
kesempatan untuk memberikan umpan
balik sehingga tim dapat mengetahui
permasalahan yang ada. Pelatihan juga
menempatkan masyarakat sebagal subyek
yang terlibat aktif dalam pelatihan tersebut.
Peserta menanyakan tentang tempat
pembelian artemia sebagai pakan kuda laut.
Tim pengabdian menjawab bahwa artemia
dapat dibeli secara online maupun
dapatdicari di toko di Mataram, selain itu
tim pengabdian juga menawarkan untuk
membantu dalam  penyediaan  suplai
artemia. Pembudidaya juga menanyakan
metode pemeliharaan di keramba jarring
apung karena lebih cepat tumbuh. Selainitu
pembudidaya juga menanyakan tentang
penyakit putih dan penyakit perut kembung
yang menyerang kuda laut. Peserta juga
mengusulkan agar dapat di beripraktek
budidaya kuda laut. Tim pengabdian
menjelaskan bahwa setelah pelatihan akan
ada praktek budidaya kuda laut di Desa
Ekas Buana sehingga masyarakat dapat
terlibat dalam pelaksanaan budidaya kuda
laut.

Pembuatan Demplot Budidaya Kuda
Laut Skala Rumah Tangga

Demplot kuda laut skala rumah tangga
dilakukan pada mitra Tim PKM
memfasilitass sarana prasarana yang
diberikan untuk budidaya kuda laut skala
rumah tangga di bak. Mitra terlibat dalam
persigpan dan teknis pemeliharaan. Selain
itu, mitra juga berperan dalam pembesaran
kuda laut di keramba jarring apung dengan
memanfaatkan keramba jaring apung yang
sudah tersedia.

Demplot pemeliharaan kuda laut telah
dilakukan di mitra dari mulai tangga 25
Juli 2018. Pemeiharaan  mdipuiti
pemeliharaan induk kuda laut di bak,
pemeliharaan anakan di akuarium pseudo
kriesel, serta pemeliharaan kuda laut di
keramba jaring apung.
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Gambar 4.PemeliharaanKudalL aut di
kerambalaringApung

Gambar 5.AnakanK udalaut

Pendampingan

Pendampingan bertujuan untuk
memecahkan permasalahan dalam proses
teknis pemeliharaan kuda laut sehingga
mitra mampu menerapkan budidaya kuda
laut dengan benar. Bentuk pendampingan
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adalah melalui hubungan jarak jauh dengan
menggunakan media handphone, maupun
dengan tim turun kelokas mitra secara
berkala. Selain itu, pendampingan juga
dilakukan  dengan tim  pengabdian
mengirimkan 3 orang mahasiswa Praktek
Kerja Lapang (PKL) untuk melakukan
kegiatan budidaya kuda laut selama sebulan
dari mula tanggal 25 Juli 2018 sampai
dengan 25 Agustus 2018. Topik budidaya
kuda laut yang dilakukan pendampingan
dengan praktek di lapangan oleh mahasiswa
adalah tentang pemeliharaan induk kuda
laut di bak, pemeliharaan anakan kuda laut
dengan menggunakan akuarium pseudo
kriesel dan budidaya kuda laut di keramba
jarring apung. Selain pendampingan dalam
aspek produksi, tim juga akan membantu
mencarikan pasar jika mitra kesulitan dalam
melakukan penjualan produk kuda laut.
Tim juga akan melakukan pendampingan
dalam mangjemen budidaya kuda laut skala
rumah tangga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan budidaya kuda laut dapat
dilakukan dengan skala rumah tangga
menggunakan bak, akuarium dan keramba
jaring apung.

Saran dari kegiatan ini adalah perlu
dilakukan pendampingan intensif terhadap
kegiatan budidaya kuda laut di Desa Ekas
Buana agar masyarakat lebih mengerti
tentang teknis budidayanya.
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